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 Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi Perbnakan 
Syariah di Indonesia pada tahun 2015. Dalam penelitian ini menggunakan 
DEA (Data Envelopment Analysis) dengan pendekatan frontier yaitu VRS 
(Variabel Return to Scale). Data yang digunakan adalah data sekunder 
yang didapat melalui laporan keungan tahunan yang diterbitkan oleh 
bank. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 
purposive sampling, sampel yang digunakan adalah 5 Bank Syariah di 
Indonesia. Penelitian ini terdapat 3 variabel input yaitu Aset, Simpanan, 
dan BTK, variabel outputnya terdiri dari Pendapatan Operasional dan 
Pembiayaan. 
Hasil dari penelitian ini adalah ke-5 Bank Syariah yang telah 
diteliti satu Bank yang mengalami Inefisien yaitu Bank BRIS (92,08%). 
Sisanya ke-5 Bank lainnya sudah mencapai tingkat efisien 100%. 
 




 This study aims to measure the efficiency of Perbankan Sharia in 
Indonesia in 2015. In this research using DEA (Data Envelopment 
Analysis) with the frontier approach that VRS (Variable Return to Scale). 
The data used is secondary data obtained through an annual financial 
report issued by the bank. The technique used for sampling is purposive 
sampling, the sample used is 5 Islamic Bank in Indonesia. This research 
there are three input variables, namely Assets, Deposits, and BTK, 
variable output consists of Operating Income and Financing. 
 Results from this study is the 5th Islamic Bank who has 
researched the Bank experiencing inefficient ie BRIS Bank (92.08%). The 
rest of the 4 other Bank has already reached the level of 100% efficient. 
 








1. PENDAHULUAN  
Era baru dalam system hukum perbankan nasional dapat ditandai dengan 
adanya bank syariah, yaitu era system syariah ganda (dua banking system). Lebih 
lanjut, pemerintah telah mengeluarkan regulasi terbaru yang mengatur secara 
khusus perbankan syariah, yaitu melalui UU No.21 tahun 2008. 
Permasalahan perbankan di Indonesia salah satunya adalah masalah 
efisiensi. Sampai tahun 2010, efisiensi perbankan nasional dinilai masih rendah 
(Risky, 2013). Struktur perbankan yang sehat dan operasinal yang efisien 
merupakan inti dari semua permasalhan karena baik atau buruknyta perbankan 
akan banya ditentukan oleh baik tidaknya struktur yang dibuat dan kebijakan 
yang efisien, disamping perlu adanya fungsi pendukung yang lain seperti 
pengawasan dan peraturan yang efektif (Wahyu, 2012). 
Data Envelopment analysis (DEA) merupakan suatu alat ukur kinerja 
efisiensi dengan mekanisme yang melibatkan sejumlah variabel input untuk 
menghasilkan sejumlah output sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan dan peningkatan efisiensi. DEA merupakan pendekatan 
nonparametrik, sehingga tidak memerlukan asumsi awal dari fungsi produksi 
(Ascarya, Yumanita dan Rokhimah, 2009:14). 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengambil 
judul “Analisi Efisiensi Perbankan Syariah di Indonesia Dengan Menggunakan 
Metode Non-parametrik Data Envelopment Analysis (DEA).” 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek penelitian ini adalah perbankan syariah di Indonesia, yaitu: Bank 
Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, BCA Syariah, BRI Syariah, BNI 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2015 dan mengeluarkan laporan 
keungan pada tahun 2015. 
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Data yang diperoleh dari bank umum syariah selanjutnya akan di olah 
dengan Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mendapatkan nilai efisiensi 
masing-masing sampel tersebut. Sehingga dari ke-lima data tersebut dapat 
dianalisis mana yang efisien atau tidak efisien. 
2.1 Metode Analisi Data 
 Metode Pengukuran Teknik dengan Data envelopment Analysis 
Data Envelopment Analysis merupakan metode non parametrik yang 
digunakan dalam mengukur tingka tefisiensi suatu Unit Kegiatan Ekonomi 
(UKE). Selain itu DEA merupakan metode yang dugunakan untuk 
mengevaluasi efisensi dari suatu unit pengambilan keputusan (unit kerja) yang 
bertanggung jawab menggunakan sejumlah input untuk memperoleh output 
suatu output yang ditargetkan. Secara khusus, DEA merupakan pengembangan 
teknik pemograman linier yang didalamnya terdapat fungsi dan tujuan dan 
fungsi kendala. 
Data Envelopment Analysis (DEA) diperkenalkan olehCharnes, Cooper 
dan Rhodes padatahun 1978. DEA dibuat sebagai alat bantu atau alat analisi 
untuk mengevaluasi kinerja suatu aktifitas dalam sebuah unit entitas atau 
organisasi. Pada dasarnya prinsip kerja DEA adalah membandingkan data input 
dan output dari suatu organisasi data (decision making unit, DMU) dengan data 
input dan output lainnya pada DMU yang sejenis. Perbandingan ini dilakukan 
untuk mendapatkan suatu nilai efisiensi. 
Alat analisis DEA dapat digunakan untuk mengukur efisensi, antara lain 
untuk penelitian kesehatan (healt care), pendidikan (education), transportasi, 
pabrik (manufacturing), maupun perbankan. DEA merupakan prosedur yang 
dirancang secara khusus untuk mengukur efisiensi relative suatu UKE yang 
menggunakan banyak input dan banyak output, dimana penggabungan input 
dan output tersebut tidak dapat dilakukan. DEA merupakanformulasi dari 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karena Bank BRI Syariah memiliki efisiensi 92,08 % maka Bank BRI 
Syariah dapat meningkatkan efisiensinya(100%) dengan mengurangi setiap 
inputnya 100 %-92,08%=7,92% dan mempertahankan tingkat outputnya. 
Sehingga Bank BRI Syariah akan menjadi efisien bila tingkat outputnya 
tetap dan tingkat inputnya ditambah dari Bank BNI Syariah (0,438), Bank BCA 
Syariah (0,380), dan Bank Muamalat Indonesia (0,182). 
Mempertahankan  tingkat input dan meningkatkan tingkatoutputnya. 
Sehingga Bank BRI Syariah akan menjadi efisien bila, output pembiayaannya 
menjadi 6.250.689,0/92,08 = 67.883,24 ;pendapatan operasional 
158.979,0/92,08 = 1.726,53 
Melihat table of target values, tanpa  menghitungdari table tersebut dapat 
diperoleh bila Bank BRI Syariah akan efisien, maka target variabel input output 
harus diubah dan disesuaikan menjadi seperti : 
 Variabel Input : 
Asset (22.251.070,4), simpanan (2.380.197,5), dan biaya tenaga kerja 
(468.799,1). 
 Variabel Output : 
Pembiayaan (6.250.689,0), dan pendapatan operasional (158.979,0). 
Bank BRI Syariah dikatakan belum efisien karena dalam penggunaan 
asset, simpanan, dan biaya tenaga kerja belum optimal sehingga 
penggunaannya harus diturunkan. Dan dalam penggunaan pembiayaan dan 
pendapatan operasional harus ditingkatkan agar Bank BRI Syariah efiesien. 
Untuk Bank Muamalat Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 
Syariah Mandiri  input dan outputnya tidak perlu diturunkan ataupun 






4.  PENUTUP 
4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil perhitungan DEA, satu dari bank-bank syariah (studi pada 5 
bank syariah di Indonesia) masih mengalami inefisiensi. Bank yang inefisiensi 
yaitu Bank BRI Syariah. Bank-bank yang efisien Bank BNI Syariah, Bank 
BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Mandiri, sehingga 
dari bank-bank yang sudah efisien dapat dijadikan acuan bagi bank yang 
inefisien. 
Inefisien terjadi pada Bank BRI Syariah dimana penggunaan input dan output 
yang terdiri dari asset, simpanan, biaya tenaga kerja, pembiayaan, dan 
pendapatan operasional belum optimal. Hal ini menandakan adanya 
penggunaan asset, simpanan, dan biaya tenaga kerja harus diturunkan dan 
penggunaan pembiayaan dan pendapatan operasional ditingkatkan. 
 
4.2 KeterbatasanPenelitian 
Dalam penelitian ini hanya menggunakan 5 sampel yang dianggap mewakili 
bank syariah di Indonesia, maka jumlahnya sangat terbatas melihat jumlah bank 
syariah Indonesia mencapai 34 bank pada tahun2015 yang tercatat di bank 
Indonesia. Sehingga sampel tersebut dianggap sepenuhnya mewakili bank. 
Penelitian ini hanya menggunakan alat analisis DEA BCC (Bankers-Chames-
Cooper). Masih banyak lagi alat analisis yang bisa dugunakan misalnya alat 
analisis DEA dengan asumsi CRS (Constant Return to Scale), Stochastic 




Diperlukan penelitian untuk memperluas penggunaan DEA untuk menjelaskan 
perubahan-perubahan lingkungan yang membutuhkan metode non parametrik. 
Diperlukannya teori keuangan islam yang berhubungan dengan rasio-rasio 
keuangan perbankan syariah. 
Penelitian ini membutuhkan teori yang berkaitan dengan simpanan, aset, biaya 
tenaga kerja sebagai input, pembiayaan dan pendapatan operasional sebagai 
output untuk menghubungkan input menghasilkan output yang efisien atau tidak 
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